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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 

Sustainable Development Goals (SDGs)  adalah  pendekatan pembangunan yang 

disepakati secara internasional sebagai sebuah agenda pembangunan global dengan 17 

tujuan dan terbagi ke dalam 169 target yang saling terkait, saling mempengaruhi, inklusif, 

dan terintegrasi satu sama lain, universal atau tidak satu orang pun terlewatkan (no one left 

behind) dengan jangka waktu pencapaian hingga tahun 2030. Secara keseluruhan, SDGs 

bertujuan untuk menciptakan kehidupan manusia menjadi lebih baik dalam aspek sosial, 

ekonomi, serta dapat bersinergi dengan lingkungan. Oleh karena itu, SDGs memiliki tiga 

pilar utama yaitu pembangunan manusia, sosial ekonomi dan lingkungan.tujuan 

pembangunan berkelanjutan dimuat dalam peraturan presiden nomor 59 tahun 2017 

sebagai turunan dari SDGS. Kesejahteraan sosial berkaitan  tujuan  SDGS  ke tiga 

mengenai dengan kehidupan  sehat dan sejahterah mendorong dan mewujudkan kehidupan 

sehat dan sejahtera untuk seluruh masyarkat di segala umur dengan  kesehatan yang baik 

dan kesejahteraan karena tujuan ini dimaksud untuk menjamin kehidupan masyarakat yang 

sehat demi terwujudnya kesejahteraan dan tujuan ini menyaratkan ketersediaan askes muda 

terhadap lanyanan kesehatan bagi warga indonesia dan setiap orang berhak hidup sejahtera 

lahir dan batin, mendapatkan tempat tinggal yang layak dilingkungan hidup yang sehat dan  

berhak mendapatkan pelanyanan dan pendampingan untuk pencapaian akses pelanyanan 

publik agar semakin membaik di negara indonesia. (Iskandar, 2020) 

Negara merupakan suatu bentuk organisasi yang memiliki ruang lingkup yang 

sangat besar dan rumit negara memiliki tujuan bersama yaitu untuk tumbuh, 

berkembang serta memajukan kesejateraan rakyat yang menjadi anggota organisasi di 
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dalamnya. Negara Indonesia Merupana negara berkembang yang sedang melakukan 

pembangunan nasional untuk mencapai tujuan negara dalam bentuk peningkatan 

kesejateraan baik material maupun spritual. Pembangunan nasional yaang dilakukan oleh 

pemerintah harus ditunjukkan untuk meningkatkan kesejateraan sosial masyaraktan, dan 

tidak hanya terfokus pada ekonomi tetapi harus memberikan perhatian kepada masalah 

sosial yang terjadi di lingkungan masyarakat sekitar. 

Pemerintah sebagai aparatur negara mempunyai peran utama yaitu sebagai 

pemenuhan kebutuhan dasar sesuai dengan hak-hak setiap warga negara atau penduduk 

atas suatu barang, jasa dan pelayanan administrasi oleh penyelenggara pelayanan yang 

terkait dengan kepentingan publik. Pasal 7 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 

tentang Kesejahteraan Lanjut Usia menjelaskan bahwa pemerintah memiliki kewajiban 

mengarahkan, membimbing, dan menciptakan kondisi yang menunjang bagi 

terlaksananya upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia.  

Lansia menurut pasal 1 Ayat (2), (3), (4) UU No. 13 Tahun 1998  adalah seseorang  

yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun dan lansia merupakan suatu proses menua 

yang paling akhir. Menurut Kemenkes RI Penuaan adalah suatu proses alami yang tidak 

dapat di hindari, berjalan secara terus menerus dan berkesinambungan.   

Menurut PP  Nomor 43 Tahun 2004, yang dimaksud dengan upaya peningkatan 

kesejahteraan sosial lansia adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan secara 

terkoordinasi antara pemerintah dan masyarakat untuk memberdayakan lansia agar lansia 

tetap dapat melaksanakan fungsi sosialnya dan berperan aktif secara wajar dalam hidup 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Usaha peningkatan kesejahteraan lansia dapat 

dilaksanakan oleh pemerintah yaitu Dinas Sosial melalui panti, sedangkan masyarakat 

yaitu perorangan, keluarga, kelompok, dan organisasi sosial, dan atau organisasi.  
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Konsep pemberdayaan terhadap kelompok lansia yang merupakan kelompok rawan 

atau tak berdaya yang menjadi tanggungan keluarga, masyarakat, dan negara harus 

dirubah. Lansia dapat dijadikan sebagai aset bangsa yang perlu diberdayakan. Untuk 

menjadi lansia yang sehat, produktif dan mandiri harus dimulai dengan pola hidup sehat 

dan mempersiapkan masadepan lansia yang lebih baik. Dengan demikian, sasaran dari 

permasalahan lansia tidak hanya lansia itu sendiri tetapi juga penduduk usia muda. 

Pemberdayaan dimaksud agar dapat mengeluarkan kemampuan yang dimiliki oleh 

masyarakat sehingga tidak menjadi beban pemerintah. 

Peningkatan usia harapan hidup yang semakin membanyak akan berbenturan 

dengan kuantitas lanjut usia (lansia) tiap tahunnya. Migrasi dari desa ke kota 

merupakan dampak negatif dari pembangunan, sehingga terjadi peningkatan 

aktivitas ekonomi dan perubahan sistem perekonomian tradisional ke 

perekonomian modern yang mengurangi keterlibatan kerja lansia. Dengan semakin 

bertambahnya jumlah harapan hidup penduduk, menjadikan jumlah penduduk lanjut usia 

terus bertambah dari setiap tahun. Fenomena meningkatnya jumlah 

penduduk lanjut usia dapat menimbulkan permasalahan global. 

Secara wajar lanjut usia (lansia) akan mengalami kemunduran secara 

kualitatif dan kuantitatif pada fungsi biologis, psikologis, sosial, dan ekonomi. 

Kondisi demikian membuka pemahaman perlunya metode yang tepat agar 

kedudukan lansia secara demografis tidak menimbulkan permasalahan baru, tetapi 

diharapkan dapat menjadi bagian unsur yang berpotensi untuk mengatasi berbagai 

permasalahan yang terdapat di masyarakat. Lansia memiliki penjelasan yang 

beragam. Seseorang dikatakan lanjut usia (lansia) apabila telah mencapai usia 60 

tahun ke atas. (Kuntjorowati, 2017) 
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Keterbatasan  lanjut usia menjadi  penyebab  permasalahan utama  karena faktor 

usia dan biologis. Layanan dan perlindungan untuk lanjut usia diperlukan di 

berbagai bidang seperti kesempatan kerja, kesehatan, pendidikan dan pelatihan, 

kemudahan dalam penggunaan fasilitas dan sarana serta prasarana umum, 

kemudahan dalam layanan dan bantuan hukum, keagamaan, dan lain- lain. Selain 

itu lanjut usia yang memiliki pengalaman dan keterampilan perlu diberi kesempatan 

untuk tetap ikut serta berpartisipasi dalam pembangunan dan hidup bermasyarakat. (komisi 

nasional, 2010)  

Dasar untuk memberikan pelayanan sosial terhadap lanjut usia menjadi 

tanggung jawab negara untuk memelihara dan memberikan pelayanan sosial sesuai 

kebutuhan orang lanjut usia tersebut, dengan tanggung jawab sosial menimbulkan 

keinginan untuk mengusahakan kebahagiaan hidup bagi mereka yang menyandang 

keterlantaran. Lansia adalah warga masyarakat yang mempunyai hak untuk hidup 

sesuai dengan sifat dan kondisi mereka agar mereka tidak merasa tertekan atau 

terbuang (Chulaifah, 2015) 

Berbagai permasalahan sosial, kesehatan, dan psikologis yang dialami oleh lansia 

akibat proses penuaan yang dialaminya. Perubahan struktur penduduk lanjut usia 

mengakibatkan berbagai macam kebutuhan baru yang harus dipenuhi, hal tersebut 

berkaitan dengan aspek jasmani, psikologis, sosial dan ekonomi, dan bilamana tidak 

terpenuhi dapat menimbulkan permasalahan yang kompleks bagi lanjut usia, baik sebagai 

individu maupun kelompok. Sebagai berikut dikelompokan berdasarkan umur yang 

dikatakan lanjut usia yakni: 
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Tabel 1 jumlah penduduk menurut kelompok umur (jiwa) 2019-2021  

Kelompok umur Jumlah penduduk menurut kelompok umur (jiwa) 

Laki-laki+ perempuan 

2019 2020 2021 

65-70 448 189 451 687 479 292 

Sumber: Badan pusat startistik sumatera selatan  

Menurut data BPS (Badan  pusat startistik ) Provinsi sumatera selatan 

meneyebutkan bahwa dalam 3 tahun terakhir jumlah kelompok umur 65- 70 yang berada di 

provinsi suamtera selatan mengalami peningkatan, dari tahun 2019- 2021 jiwa. Dengan 

demikian pelanyanan yang diberikan pemerintah daerah untuk kelompok umur 

berdasarkan mengenai terasuk lanjut usia sangat diharapkan dengan tujuan kesjahteraan 

sosial dari tahun ke tahun mengalami sebuah peningkatan.   

Disisi lain kesadaran  penduduk lanjut usia untuk mempersiapkan masa tuanya 

masih sangat relatif rendah, baik dari segi jasmani, rohani, sosial maupun ekonomi. 

Kondisi ini berimplikasi terhadap pemenuhan hak-hak dasar lanjut usia, terutama 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari berupa kebutuhan pokok, kesehatan, 

aksesibilitas dan lainnya. Dalam pandangan kebudayaan sosial, sebagian 

masyarakat kita terlanjur memberi penilaian yang kurang tepat terhadap eksistensi 

lanjut usia, misalnya disebut sebagai manusia yang tidak produktif, tidak mandiri, 

menjadi beban keluarga dan lingkungan masyarakat. 

Lansia termasuk salah satu yang dijelaskan disini adalah lansia terlantar. Lansia 

yang masuk dalam kelompok telantar. Lanjut Usia tersebut masuk kedalam kelompok 

lansia tidak berpotensi, lansia tidak berpotensi adalah lanjut usia yang tidak memiliki daya 

dalam hal kekuatan, kemampuan, kesanggupan untuk mencari nafkah sehingga hidupnya 

bergantung pada bantuan orang lain. 
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Faktor-faktor yang mengakibatkan lansia terlantar antara lain ketiadaan sanak 

keluarga, kerabat dan masyarakat lingkungan yang dapat memberikan bantuan 

tempat tinggal dan penghidupan. Kesulitan hubungan antara lanjut usia dengan 

keluarga yang selama ini tinggal bersama. Ketidakmampuan ekonomi atau 

kemiskinan dari keluarga yang menjamin kehidupannya secara layak. Anak yang 

karena perkawinan harus berpisah dan mandiri serta urbanisasi yang bisa 

menyebabkan lansia terlantar. (Kuntjorowati, 2017)  

Kesejahteraan lansia adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial 

yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman lahir batin yang 

memungkinkan para lansia memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang 

sebaik-baiknya dengan menjunjung tinggi hak azasi manusia. Panti panti sosial lanjut usia 

harapan  kita  Dinas Sosial Provinsi Sumatera  Selatan  adalah sistem pelayanan 

kesejahteraan bagi lansia yang  terlantar. Lansia terlantar adalah lansia yang karena suatu 

sebab tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya baik rohani, jasmani maupun sosialnya.  

Panti Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan 

dibawah naungan Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan. Sampai bulan januari 2021 ini 

terdapat 80  jiwa lansia dengan rician lansia perempuan 42 orang dan laki-laki 38 orang 

yang berada di panti sosial lanjut usia harapan kita dinas sosial provinsi sumatera selatan. 

Jumlah 80 jiwa lansia ini bersifat tetap dikarenakan panti ini hanya untuk menampung 

lansia berjumlah 80. Pada saat ini lembaga, lansia akan diberikan pelanyana secara penuh 

oleh lembaga. Pelanyanan yang diberikan tidak hanya sebatas pemenuhan aspek makanan 

dan tempat tinggalnya saja namun juga berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan jasmani, 

rohani dan solusinya. Hal ini bisa dilihat melalui program-program yang dijalankan oleh 

lembaga seperti bimbingan mental, fisik, psikososial, spritual, keterampilan, kesehatan dan 

rekreatif. 
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Persoalan lansia tersebut yang menjadi permasalahan lansia adalah perlunya 

mendapatkan perhatian yang khusus seperti kebutuhan fisik yang meliputi tempat tinggal, 

kesehatan, pakaian dan makanan. Selain itu juga diperlukan kebutuhan psikis/kejiwaan 

yang mencakup kebutuhan interaksi dan mendapatkan rasa aman dan damai. Kebutuhan 

spiritual berkaitan dengan aspek keagamaan dan kepercayaan serta kebutuhan ekonomi 

bagi lansia yang sudah tidak mampu mencari nafkah sendiri juga perlu mendapatkan 

perhatian dari pemerintah.  

Tahap pelaksana selanjutnya adalah tahap pelaksanaan pelayanan yang dilakukan 

oleh Unit Pelaksana Teknis Pelayanan Sosial lanjut usia harapan kita, melalui tujuh tahap: 

Pertama, pemenuhan kebutuhan fisik yang berkaitan dengan makan, pakaian, tempat 

tinggal sehari-hari. Kedua, bimbingan sosial. Proses pelayanan yang ditujukan kepada 

lanjut usia agar mampu mengembangkan relasi sosial yang positif dan menjalankan peran 

sosialnya dalam panti dan lingkungan sosial masyarakat. Ketiga, bimbingan fisik dan 

kesehatan. Proses pelayanan yang ditujukan untuk meningkatkan kondisi fisik dan 

kesehatan lanjut usia. Keempat, Bimbingan Psikososial. Upaya yang 

dilakukan untuk menciptakan situasi sosial psikologis, aman, nyaman, tentram dan damai. 

Kelima, bimbingan mental spiritual dan kerohanian. Upaya yang 

dilaksanakan untuk memelihara dan meningkatkan kondisi mental-spiritual dan 

kerohanian klien. Keenam, bimbingan keterampilan. Pengembangan bakat, minat 

dan potensi klien untuk mengisi waktu luang agar betah dan nyaman tinggal di 

dalam panti. Ketujuh, bimbingan rekreasi dan hiburan. Upaya mengembangkan 

kreatifitas untuk meningkatkan semangat hidup klien agar bahagia dalam 

menjalankan kehidupannya. Dengan ditujukan tercapainya realisasi pada pemenuhan 

kebutuhan fisik. Hal tersebut dapat dibuktikan yakni: 
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Grafik 1 Realisasi  pemenuhan kebutuhan fisik lansia terlantar  tahun 2019-2021 

Sumber :Diadaptasi hasil wawancara dengan Kasubag TU Panti Sosial Harapan Kita Dinas Sosial Provinsi 

Sumatera Selatan , 2022 

 

Grafik 1 diketahui bahwa Pemenuhan Kebutuhan Fisik selama tahun ke tahun untuk 

tercapainya realisasi yang lebih optimal dengan target 100% yang harus terealisasi. Pada  3 

tahun terakhir (2019-2022) dari tahun 2019 adanya jumlah 70% (0,70), dan tahun 2020 

dengan jumlah 75 % (0,75) mengalami kenaikan pada tahun sebelumnya, serta pada tahun 

2021 mengalami banyak penurunan menjadi 65 % (0,65) ada 30% sampai 35% yang tidak 

tercapai belum terpenuhi di panti sosial lanjut usia harapan kita. 

Permasalahan implementasi pemenuhan kebutuhan fisik pada lanjut usia terlantar di 

panti sosial lanjut usia harapan kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan terkait kurang 

komunikasi yang intensif antara pihak panti, sehingga program sulit tercapai. Hal tersebut 

dapat dibuktikan  dari beberapa pendapat hasil ini perkuat oleh wawancara awal kepada 

petugas pelanyanan  lanjut usia di panti sosial lanjut usia harapan kita Dinas Sosial 

Provinsi Sumatera Selatan berikut: 

“Dengan karakter mbahnya, tidak bisa menjadi ukuran penting, kadang-kadang 3 

hari – 1 minggu mbahnya sudah bisa menyesuaikan diri langsung dengan 

lngkungan dengan sesuai jadwal yang telah ditetapkan, seperti bimbingan sosial, 

mental, spritual. Kadang-kadang perlu penyesuaian dengan lingkungan setempat, 

kadang lama perlu penyesuaian dengan orang tua karenan masih susah, biasaya 

dengan keadaan yang sebelumnya bebas dan sebagainya” 

 

Hambatan lainya dalam  implementasi  program  pemenuhan  kebutuhan  fisik pada 

lanjut usia terlantar di panti sosial lanjut usia harapan kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera 

70 % 

75 % 

65% 

Realisasi  pemenuhan kebutuhan fisik  

2019

2020
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Selatan adalah  masih terbatasnya sumberdaya manusia yang kualitasnya  yang dibutuhkan  

harus mengerti  setiap  katakter  lansia dan  tanggap terhadap pelanyanan  lanjut usia 

terlantar karena akan mepengaruhi kesejahteraanya. Dalam penanganannya tentu berbeda 

antara lanjut usia terlantar yang berada di desa dan dikirim oleh perangkat desa dengan lanjut 

usia terlantar hasil razia atau cakupan satpol pp. Hal tersebut dapat diuktikan dengan hasil 

wawancara pendahuluan kepada petugas  pelanyanan yang ada di panti yakni: 

“lanjut usia Ada yang dari desa fakir miskin terlantar sebelumnya sudah mengenal 

agama ya disini malah seneng bisa mengikuti temannya. Bagi yang bebas disuruh 

mandi, sarapannya jam sekian, penataan seperti orang pada umumnya itu sulit 

memerlukan waktu yang lama prosesnya itu. Ada yang langsung menerima, 

mungkin dulunya di desa dia itu rajin bekerja disini mudah saja karena efek 

keterampilannya ada. Dan yang dicakup satpol pp biasnya tidak mau, dipaksa. Jadi 

diajak aktifitas apapun itu sulit dan memakan waktu yang lama” 

 

Pemerintah bertugas mengarahkan, serta membimbing dan menunjang suasana bagi 

terlaksananya upaya peningkatan kesejahteraan sosial lanjut usia. Didalam peraturan 

gubernur No 18  tahun 2018  terdapat pada pasal 31 bahwa panti sosial lanjut usia harapan 

kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan bahwa unit pelaksana teknis daerah 

mempunyai atau dibentuknya suatu program  dalam kegiatan yang  merupakan  wadah 

untuk melaksanakan  tugas  pelanyanan sosial bagi lanjut usia dalam upaya memenuhi 

kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial. Karena para lanjut usia lebih berperan, dengan  

munculnya kreatifitas dan lepas dari sifat ketergantungan pada orang lain, sebab 

permasalahan kemiskinan  menjadi faktor masalah utama bagi lanjut usia dan keluarganya 

demi pemenuhan kebutuhan fisik secara layak.  

 

Selanjutnya hambatan lain dalam implementasi program pemenuhan kebutuhan 

fisik pada lanjut usia terlantar di Panti Sosial Lanjut Usia mengenai koordinasi yang 

dilakukan oleh petugas pelaksana pelanyanan untuk memperlancarkan kebutuhan lanjut 

usia mengenai dengan instansi yang terkait dalam kerjasama dengan pihak panti mengenai 
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masalah kesehatan lanjut usia kurangnya persediaan obat-obatan dan peralatan medis yang 

kurang memadai internal. Hal ini dibuktikan dengan wawancara awal dengan petugas staf 

penyantunan pada panti sosial lanjut usia harapan kita yakni: 

“lanjut usia yang membutuhkan pelanyanan yang memadai mengenai kesehatan 

yang dilakukan oleh petugas panti dan juga kordinasi dengan Dinas Kesehatan dan 

Rumah Sakit yang terkait dalam kesejahteraan lanjut usia terlantar mengenai 

kesehatan yang sangat diperlukan oleh lanjut usia” 

 

Berdasarkan fenomena dan data diatas yang telah diuraikan hal inilah yang mendorong 

penulis untuk mengkaji lebih dalam tentang implementasi program kebutuhan fisik panti 

sosial sosial lanjut usia harapan kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan .  

Ada penelitian terkait dengan implementasi program lanjut usia kesejahteraan dengan 

temaan penelitian  yang  berbeda dengan  topik penelitian yang berbeda dan sudut pandang 

yang beragam. Ada riset yang fokus pada perlindungan  sosial  lanjut usia terlantar 

(Tursilarini, Tateki Yoga, 2016);  fokus pemberian permakan bagi lanjut usia sangat 

miskin dan lanjut usia terlantar di Kelurahan Airlangga Kecamatan Gubeng Kota Surabaya 

( Reni Septiana, 2016);  fokus pelayanan kesehatan lanjut usia di Dinas Kesehatan Provinsi 

Jawa Timur (Rukmini, Tumaji, Lusi Kristiana, 2022); aspek Implementasi Program 

Bantuan Sosial dengan aspek Pemenuhan Kebutuhan Lansia Terlantar (Bessant, Dalton 

dan Smith, 2020);   dan  aspek implementasi program bantuan sosial dengan fokus  dalam 

pemenuhan kebutuhan lansia terlantar studi pada dinas sosial kota batu (Mariama 

Qamariah, Afifuddin, Suyeno,2020). 

Namun penelitian yang melihat dari  pemenuhan kebutuhan fisik dengan fokus lanjut 

usia terlantar belum ada yang meneliti dan  dari sisi kebijakan  Undang- Undang No 13 

Tahun 1998 khususnya melihat dari kebutuhan fisik pada lanjut usia terlantar. Selain itu 

belum ada penelitian dari bidang  administrasi  publik yang  memilih lokasi penelitian di 

Panti Sosial  Lanjut Usia Harapan  Kita  Dinas Sosial  Provnsi Sumatera Selatan yang  

dibawah wewenang Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan.  
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Penelitian ini menggunakan teori implementasi dari  George C.Edward lll karena 

teori ini dianggap relevan dengan materi pembahasan dari objek yang diteliti dan 

dikarenakan model teori George C. Edward ini memenuhi ktreteria bentuk permasalahan 

dimana terdapat empat variabel yaitu : a) Komunikasi, b) Sumberdaya, c) Disposisi, d) 

Struktur birokrasi . lebih fokus  terhadap permasalahan, sehingga menjawab tujuan dari 

penelitian ini. 

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

pada panti sosial lanjut usia harapan kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan dengan 

judul “Implemntasi Program Pemenuhan Kebutuhan Fisik Pada Panti Sosial Sosial Lanjut 

Usia Harapan Kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan”. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian di latar belakang, dirumuskan masalah penelitian ini, yaitu : 

Bagaimana Implementasi Program Pemenuhan Kebutuhan Fisik Pada Panti Sosial 

Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan ? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada tujuan penelitian ini adalah ; 

Untuk mengetahui dan memahami Implemntasi Program Pemenuhan Kebutuhan Fisik 

pada Panti Sosial Sosial Lanjut Usia Harapan Kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera 

Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 

Ditinjau dari aspek teoritis diharapkan dapat memberikan konrtibusi  konrtibusi bagi 

pengembangan ilmu kebijakan publik khusnya implementasi kebijakan publik yang terkait 

program pemenuhan kebutuhan fisik lanjut usia terlantar dengan model implemntasi 



  

20 

kebijakan publik. 

2. Manfaat secara praktis 
 

 Ditinjau dari aspek praktis diharapkan penelitian ini  dapat  menyumbangkan 

pemikiran terhadap pemecahan masalah yang berkaitan dengan masalah program 

pemenuhan kebutuhan fisik serta memberikan masukan  bagi  panti sosial lanjut usia 

harapan kita Dinas Sosial Provinsi Sumatera Selatan dalam merumuskan kebijakan dan 

meningkatkan pelanyanan dan  kesejahteraan  dalam progra program  lanjut usia (jompo) 

terlantar.  
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